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Keywords: Dewasa Awal, yang dilakukan guna mendapatkan pengakuan, pujian,
harga diri, instagram, dan penghargaan yang diindikasikan mengarah pada
kecenderungan perilaku kecenderungan perilaku narsistik. Penelitian ini
narsistik. bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga

diri  dengan kecenderungan perilaku narsistik
pengguna instagram pada dewasa awal. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 300 pengguna instagram di
Kota Makassar, dengan rentang usia 20-40 tahun. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
kecenderungan perilaku narsistik dengan nilai
reliabilitas 0,787 dan skala harga diri dengan nilai
reliabilitas 0,805. Analisis data menggunakan analisis
statistik nonparametrik uji Spearman’s rho dengan
bantuan JASP 16.0 for windows. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara
harga diri dan kecenderungan perilaku narsistik
pengguna instagram pada dewasa awal (r=-0,114 dan
p=0,048). Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
sumber informasi bagi individu dewasa awal untuk
meningkatkan  harga diri dan  menurunkan
kecenderungan perilaku narsistik.

PENDAHULUAN

Manusia telah memasuki zaman yang penuh dengan berbagai kecanggihan dan perkembangan
teknologi yang kian pesat, sehingga mampu mengubah pola kebiasaan hidup masyarakat untuk
pemenuhan informasi. Pada zaman seperti sekarang, semua bentuk informasi dapat tersebar secara
cepat dan cenderung sulit terkontrol. Bukti perkembangan teknologi informasi adalah kemunculan
media komunikasi berbasis internet (Rifauddin, 2016). Internet digunakan oleh individu untuk
bersosialisasi, hal tersebut kian mudah dengan munculnya perkembangan teknologi pada bidang
telekomunikasi, yaitu media sosial. Mahendra (2017) mengemukakan bahwa media sosial adalah
salah satu platform yang sedang digemari oleh banyak kalangan saat ini. Media sosial membuat
individu dengan mudah untuk berkomunikasi dengan individu lain, menambah dan memperluas
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relasi, atau pun hanya sekedar mencari hiburan.

Peneliti melakukan survei kepada pengguna media sosial secara umum pada bulan Maret 2021
untuk melihat jenis media sosial yang diminati oleh masyarakat. Survei di isi oleh 239 individu
dengan rentang usia 20-40 tahun. Hasil survei menunjukkan bahwa 132 (55%) individu memilih
instagram, 65 (27%) individu memilih tiktok, 24 (10%) individu memilih facebook, 11 (5%)
individu memilih twitter, dan 7 (3%) individu memilih media sosial yang lain. Berdasarkan survei
tersebut dapat disimpulkan bahwa saat ini individu lebih gemar menggunakan media sosial
instagram. Maulidania (2017) mengemukakan bahwa instagram adalah aplikasi yang digunakan
oleh individu untuk membagikan foto atau video aktivitas kegiatan yang sedang dilakukan. Peneliti
kemudian melakukan observasi terhadap pengguna media sosial Instagram. Hasil menunjukkan
bahwa individu menggunakan instagram untuk mengunggah aktivitas pribadi maupun dengan
orang lain. Aktivitas yang dilakukan pun beragam, mulai dari aktivitas-aktivitas penting hingga
rutinitas sehari-hari seperti makan, belajar, atau bermain. Para pengguna Instagram tidak segan
lagi untuk membagikan kegiatan yang bersifat pribadi kepada khalayak melalui akun yang dimiliki.

Ayun (2015) mengemukakan bahwa permasalahan yang paling umum dan sering terjadi pada
penggunaan media sosial adalah berupa pengumbaran ruang privat para pengguna di ruang publik.
Tanpa disadari, perilaku pengguna instagram saat ini kian berubah, contohnya seperti individu
yang kesehariannya tidak berhias ketika ingin pergi ke suatu tempat, kemudian sekarang sangat
memperhatikan penampilannya ketika berkunjung ke tempat yang sedang viral di instagram,
individu juga seringkali menirukan gaya foto pengguna instagram yang terkenal atau biasa disebut
dengan istilah selebgram guna terlihat keren. Saat ini, secara sadar ataupun tidak, individu yang
berkumpul pada suatu tempat, tidak lagi banyak membahas topik, namun lebih menyibukkan diri
pada gadget masing-masing untuk berfoto, mengedit, lalu mengunggahnya ke instagram. Hal
tersebut adalah salah satu bentuk perilaku individu yang mengarah pada kecenderungan perilaku
narsistik (Cecillia, 2017). Kecenderungan perilaku narsistik erat kaitannya pada usia remaja,
namun seringkali berlanjut ke masa dewasa, khususnya dewasa awal.

Dariyo (2004) mengemukakan bahwa dewasa awal adalah individu yang berada pada rentang
usia 20-40 tahun, pada tahap ini individu memiliki peran dan tanggung jawab yang semakin besar.
Putri (2019) mengemukakan bahwa individu harus melewati tugas perkembangan dengan baik,
sehingga mampu menjalankan kehidupan yang bahagia dan terhindar dari masalah yang berarti.
Individu yang tergolong dewasa, tentunya sudah mampu untuk menjalani peran dan tanggung
jawab yang kian bertambah besar. Anderson (Santrock, 2011) mengemukakan bahwa salah satu
ciri individu dewasa awal yaitu sudah mampu mengendalikan perasaan pribadi ketika berhadapan
dengan individu lain atau saat sedang mengerjakan sesuatu. Individu dewasa awal tidak lagi
bertindak untuk kepentingan pribadi, namun sudah mampu untuk mempertimbangkan perasaan
individu yang lain. Individu dewasa awal sudah lebih mampu untuk terbuka ketika diberi kritikan
dari individu lain dan menyadari bahwa dirinya tidak selalu benar sehingga membutuhkan saran
untuk meningkatkan keterampilan diri. Santrock (2011) mengemukakan bahwa dewasa awal
adalah masa transisi, baik secara fisik, intelektual, maupun peran sosial. Individu yang seringkali
mengalami hal tersebut, maka dikatakan belum mampu menjalankan tugas perkembangan dengan
baik dan seringkali disebut berada pada tahap bermasalah. Kecenderungan perilaku narsistik dapat
berdampak buruk bagi individu, seperti kurangnya empati dan tanpa disadari secara tidak langsung
individu memanfaatkan hubungan interpersonalnya dengan individu lain.

Peneliti pun melakukan wawancara kepada tiga individu dewasa awal yang menggunakan
instagram sehari-hari. Responden AM mengungkapkan bahwa seringkali dirinya tidak segan untuk
melakukan aktivitas yang tidak penting dan terkesan berlebihan guna mendapat like dan komentar
dari orang lain pada media sosial instagramnya agar terlihat hits. Raskin dan Terry (1988)
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mengemukakan bahwa individu yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik seringkali
memperlihatkan penampilan fisik agar mendapat pujian dan pengakuan terhadap identitasnya dari
individu lain. Responden IN juga mengungkapkan bahwa dirinya tidak memperdulikan komentar
orang lain terhadap apapun yang dilakukan pada media sosialnya, selama hal tersebut membuatnya
senang. Raskin dan Terry (1988) mengemukakan bahwa individu yang memiliki kecenderungan
perilaku narsistik kurang mampu untuk menerima saran berdasarkan sudut pandang individu lain
karena merasa kemampuan yang dimiliki lebih tinggi untuk memenuhi kebutuhan dirinya.
Responden SS mengungkapkan bahwa ia seringkali berupaya untuk menunjukkan identitas dirinya
meskipun yang di unggah kadang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, namun hal
tersebut memberikan kesenangan tersendiri, sehingga dilakukan secara terus-menerus setiap hari.
Carpenter (2012) mengemukakan bahwa perilaku aktif individu yang menggunakan jejaring sosial
secara berlebihan dalam menampilkan diri berhubungan dengan kecenderungan perilaku narsistik.
Yagin (2016) mengemukakan bahwa perilaku individu yang cenderung narsistik memiliki
dampak negatif, seperti individu yang terobsesi besar untuk tampil secara sempurna, sulit untuk
berkonsentrasi saat belajar atau beraktivitas, dan mendapat respon negatif dari lingkungan sekitar.
Hal tersebut seringkali menimbulkan perasaan yang tidak adekuat, rasa iri, dan krisis percaya diri.
Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga responden sebelumnya, lebih lanjut ketiga responden
mengungkapkan bahwa dalam mengakses media sosial instagram secara berlebihan bukan tanpa
alasan. Responden berperilaku demikian karena ingin mendapat pengakuan, perhatian serta pujian
dari orang sekitar guna menghilangkan perasaan negatif dalam memberikan penilaian terhadap diri
sendiri. Hal ini sejalan dengan salah satu aspek harga diri menurut Coopersmith (1967) bahwa
penerimaan dan penghargaan yang didapatkan individu dari lingkungan dapat membuat individu
merasa berarti sehingga mampu membantu individu dalam membentuk harga diri. Penelitian
Mehdizadeh (2010) mengungkapkan bahwa individu dengan harga diri yang rendah dan didukung
oleh kecenderungan perilaku narsistik yang tinggi, maka akan melakukan aktivitas online lebih
besar karena terdapat konten tentang promosi diri sendiri. Penelitian Elliya dan Rahma (2020)
mengungkapkan bahwa individu seringkali tidak mampu menerima diri sendiri apa adanya dan
terus berusaha untuk menutupi kekurangan yang ada pada dirinya. Individu seringkali meminta
pujian dan mengharapkan perhatian atau komentar dari individu lain terkait dengan penampilan,
prestasi dan perbuatan yang telah dilakukan agar dirinya mampu untuk merasa lebih baik.

LANDASAN TEORI
Kecenderungan Perilaku Narsistik

Fitriyah (Nursalbi, 2018) mengemukakan bahwa kecenderungan adalah keinginan yang
seringkali timbul pada diri individu dan merupakan hasrat aktif yang mendorong individu agar
lekas bertindak. Hal tersebut mampu menjadi dasar kegemaran terhadap sesuatu. American
Psychiatric Association (Prahara, 2014) mengemukakan bahwa narsistik adalah pola kepribadian
individu yang ditandai dengan memperlihatkan perilaku berlebihan terhadap kekuasaan,
kesuksesan, kecantikan, dan kebutuhan yang besar untuk dikagumi oleh individu lain serta
kurangnya empati. Raskin dan Terry (1988) mengemukakan bahwa perilaku narsistik adalah
kekaguman individu pada diri sendiri yang seringkali ditandai dengan kecenderungan menilai diri
dengan berlebihan, gemar menjadi pusat perhatian, kurang suka menerima Kkritik, lebih
mementingkan dan mengutamakan diri sendiri, kurang berempati, dan cenderung bersifat
eksploitatif. Kartono (2000) mengemukakan bahwa perilaku narsistik adalah sebuah rasa cinta
yang ekstrim pada diri sendiri dan mengharapkan diri sendiri sebagai individu yang penting, hebat,
pandai, dan paling segalanya serta kurang perduli terhadap lingkungan sekitar yang seringkali
dikenal dengan tingkat keegoisan yang tinggi.
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Reber dan Reber (2016) mengemukakan bahwa cinta diri yang berlebihan menjadi acuan
perilaku narsistik. Halgin dan Whitbourne (2010) mengemukakan bahwa individu yang memiliki
sifat narsis memperlihatkan perilaku berlebihan dalam mengagumi diri sendiri. Nevid, Rathus, dan
Greene (2005) mengemukakan bahwa individu dengan perilaku narsis selalu berupaya untuk
tampil agung dan melabeli diri dengan gambaran yang besar. Wade, Travis, dan Garry (2016)
mengemukakan bahwa individu yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik akan terus
menuntut penghormatan dan perhatian dari individu lain serta merasa berhak mendapatkan
kebaikan dari individu lain tanpa harus membalasnya.
Aspek-Aspek Kecenderungan Perilaku Narsistik

Raskin dan Terry (1988) mengemukakan bahwa kecenderungan perilaku narsistik terdiri dari
tujuh aspek, yaitu: (1) Otoritas yang menunjukkan bahwa individu cenderung akan terlihat lebih
mendominasi, (2) Pemenuhan diri yang menunjukkan bahwa individu cenderung memiliki
perasaan bahwa memiliki kemampuan yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan atas diri sendiri, (3)
Superioritas yang menunjukkan bahwa individu cenderung merasa dan menganggap bahwa dirinya
adalah orang yang paling sempurna, paling hebat, dan paling baik dibanding orang lain, (4)
Eksibisionisme yang menunjukkan bahwa individu cenderung gemar memperlihatkan penampilan
fisiknya guna mendapat pengakuan dan pujian dari individu lain terhadap jati dirinya, (5)
Eksploitasi yang menunjukkan bahwa individu cenderung memanfaatkan individu lain sebagai
sarana untuk meningkatkan harga dirinya, (6) Keangkuhan yang menunjukkan bahwa individu
cenderung kurang mampu untuk menerima kritikan atau masukan berdasarkan sudut pandang
individu lain, dan (7) Hak yang menunjukkan bahwa individu cenderung lebih memilih sesuatu
yang sesuai dengan minatnya tanpa memerhatikan lingkungan sekitar, meskipun hal tersebut
bertentangan dan nantinya akan mendapat penolakan dari individu disekitar.
Faktor-Faktor yang memengaruhi kecenderungan perilaku narsistik

Sedikides, Gregg, Rudich, Kumashiro dan Rusbult (2004) mengemukakan bahwa
kecenderungan perilaku narsistik disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) Harga diri; Individu
dengan harga diri yang rendah dan tidak stabil terlalu bergantung pada interaksi sosial, sehingga
menjadi rentan atas setiap kritikan yang diterima. Individu yang memiliki harga diri rendah akan
cenderung lebih aktif untuk menghabiskan waktu pada jejaring sosial, (2) Depresi; Individu
memiliki perasaan negatif tentang diri sendiri, dunia, masa depan, dan kurang percaya diri serta
rasa bersalah dalam menjalani kehidupan. Individu seringkali memiliki anggapan bahwa dirinya
penting dan selalu ingin diperhatikan sehingga rentan menjadi depresi. Ketika tidak mampu
mewujudkan harapan tersebut, maka individu cenderung menyalahkan individu lain, dan menjadi
putus asa, (3) Kesepian; Ketidakmampuan individu dalam menjalin hubungan akrab dengan
individu lain membuat hubungan interpersonal menjadi terhambat. Hal tersebut dapat
memunculkan perasaan yang tidak menyenangkan bagi individu dan mengakibatkan individu tidak
mampu untuk dapat memahami individu lain, serta timbulnya perasaan iri membuat kurangnya
empati dalam diri individu, dan (4) Perasaan subjektif; Individu merasa bahwa kebahagiaan yang
dimiliki bersifat terbatas, dan hanya dipusatkan pada suatu hal. Individu seringkali hidup dalam
fantasi atau khayalan tentang kekuatan, keberhasilan, dan kesuksesan, hal tersebut terjadi karena
individu cenderung merasa bahwa dirinya sudah menjadi pribadi yang sempurna.
Definisi Harga Diri

Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa harga diri adalah evaluasi yang dibuat oleh
individu terhadap diri sendiri, terutama dalam sikap menerima dan menolak, serta besarnya
kepercayaan individu terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan, dan keberharagaan yang
dimiliki. Myers (2012) mengemukakan bahwa harga diri adalah keseluruhan rasa akan nilai yang
digunakan individu untuk menilai sifat dan kemampuan diri sendiri. Ghufron dan Risnawita (2011)
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mengemukakan bahwa harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri dan
perlakuan individu lain terhadap dirinya yang dapat menunjukkan sejauh mana rasa percaya diri,
rasa berhasil, dan rasa berguna yang dimiliki individu. Minchintin (Lestari & Koentjoro, 2002)
mengemukakan bahwa harga diri adalah perasaan atau penilaian tentang diri sendiri sebagai
seorang manusia. Penilaian tersebut didasari atas tingkah laku, penerimaan diri, serta keyakinan
terhadap diri sendiri. Perasaan individu terhadap diri sendiri mampu memengaruhi interaksi dengan
individu lain serta aspek-aspek lain dalam kehidupan.

Baron dan Byrne (2005) mengemukakan bahwa harga diri adalah evaluasi terhadap diri
sendiri yang dibuat oleh masing-masing individu tentang sikap yang dimiliki, hal ini mampu
bersifat positif maupun negatif. Sedikes (Baron & Byrne, 2005) mengemukakan bahwa terdapat
tiga kemungkinan motif dalam evaluasi, yaitu penilaian diri, peningkatan diri, dan verifikasi diri.
Pada penilaian diri, individu memeroleh pemahaman yang akurat mengenai diri sendiri. Pada
peningkatan diri, individu mampu memeroleh informasi yang positif mengenai diri sendiri. Pada
verifikasi diri, individu melakukan konfirmasi atas segala hal yang diketahui mengenai diri sendiri.
Steinberg (Sativa & Helmi, 2013) mengemukakan bahwa harga diri mampu membuat individu
dapat menentukan pandangan mengenai diri sendiri, kemampuan dalam menghadapi setiap situasi,
serta menjalin hubungan interpersonal dengan individu lain.

Aspek-Aspek Harga Diri

Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa harga diri terdiri dari empat aspek, yaitu: (1)
Kekuatan menunjukkan bahwa individu memiliki kemampuan dalam mengontrol atau mengatur
tingkah laku, serta berhak untuk mendapat pengakuan dari apa yang telah diperbuat, (2)
Keberartian menunjukkan perhatian, penghargaan, kepedulian, dan kasih saya yang diterima
individu dari orang-orang terdekatnya, dalam hal ini teman, sahabat, keluarga, ataupun masyarakat,
(3) Kebijakan ditandai dengan ketaatan individu untuk mengikuti aturan dalam masyarakat.
Individu akan memiliki perasaan bangga dan berharga pada diri sendiri ketika menaati ketentuan
dan aturan yang ada dalam masyarakat, dan (4) Kompetensi ditandai dengan kemampuan individu
untuk mencapai harapan dan cita-cita yang di inginkan. Individu yang memiliki keyakinan untuk
berhasil dan didukung oleh kemampuan yang cukup, maka individu akan merasa mampu dan yakin
untuk mengatasi setiap masalah yang dihadapi.

Faktor-faktor yang memengaruhi harga diri

Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang memengaruhi harga diri,
yaitu: (1) Jenis kelamin dapat memengaruhi harga diri individu, perempuan seringkali merasa
bahwa harga diri yang dimiliki lebih rendah daripada laki-laki. Perempuan seringkali memiliki
perasaan yang kurang mampu, selalu harus dilindungi, dan kurang percaya diri. Adanya harapan
masyarakat yang berbeda terhadap laki-laki dan perempuan dapat memungkinkan terjadinya
perasaan-perasaan tersebut, (2) Inteligensi dapat memengaruhi harga diri individu, individu yang
mencapai prestasi yang lebih tinggi akan merasa bahwa memiliki harga diri yang tinggi
dibandingkan dengan individu yang memiliki harga diri rendah. Individu yang memiliki skor
inteligensi lebih baik dan selalu berusaha keras mencerminkan harga diri yang tinggi, (3) Kondisi
fisik dapat memengaruhi harga diri, individu yang merasa bahwa kondisi fisiknya menarik, maka
cenderung memiliki harga diri tinggi daripada individu yang merasa kondisi fisiknya kurang
menarik. Hal tersebut menunjukan bahwa daya tarik fisik dan harga diri mampu menunjukkan
hubungan yang konsisten, (4) Lingkungan keluarga dapat memengaruhi harga diri, individu yang
seringkali mendapatkan hukuman dan larangan dari orang tuanya akan menyebabkan individu
memiliki perasaan tidak berharga. Lingkungan keluarga sangat berperan dalam proses
pembentukan harga diri tiap individu, seperti perlakuan adil yang diberikan orang tua serta cara
mendidik akan memengaruhi harga diri individu, dan (5) Lingkungan sosial dapat memengaruhi
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harga diri, individu yang menerima perlakuan dari lingkungan sosialnya akan menyadari
keberhargaan dirinya. Hal tersebut terlihat dari proses penerimaan, penghargaan, dan perlakuan
yang didapatkan individu dari individu lain di lingkungannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional untuk mengetahui hubungan
antar variabel harga diri dengan kecenderungan perilaku narsistik. Populasi dalam penelitian ini
adalah pengguna instagram di Kota Makassar. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
accidental sampling yang mana setiap individu yang ditemui oleh peneliti dan dipandang cocok
untuk menjadi sumber data maka dapat dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
300 orang pengguna instagram yang berdomisili di kota Makassar dengan rentang usia 20-40 tahun
dan senang membagikan alur kegiatan atau aktivitas yang dilakukan sehari-hari di instagram.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Selama pandemi, penelitian ini
dilakukan secara online menggunakan bantuan google form yang berisi skala penelitian. Pada
penelitian ini, model skala yang digunakan adalah skala likert. Kecenderungan perilaku narsistik
diukur menggunakan skala yang disusun peneliti dengan mengacu pada aspek yang dikemukakan
oleh Raskin dan Terry (1988) meliputi otoritas, pemenuhan diri, superioritas, eksibisionisme,
eksploitasi, keangkuhan, dan hak dengan reliabilitas Alpha Cronbach yaitu 0,787. Harga diri diukur
menggunakan skala yang disusun peneliti dengan mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh
Coopersmith (1967) meliputi kekuatan, keberartian, kebijakan, dan kompetensi dengan reliabilitas
Alpha Cronbach yaitu 0,805.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan uji hipotesis. Analisis
deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel yang diperoleh dari
kelompok subjek penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan uji korelasi non
parametrik, yaitu korelasi Spearman’s rho guna melihat korelasi antara variabel harga diri dan
kecenderungan perilaku narsistik. Pada penelitian ini juga dilakukan analisis tambahan
menggunakan analisis Mann-Whitney. Analisis tambahan pada penelitian ini dilakukan untuk
melihat perbedaan harga diri dan kecenderungan perilaku narsistik pengguna instagram pada
dewasa awal berdasarkan jenis kelamin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Responden dalam penelitian ini adalah pengguna instagram yang berdomisili di kota
Makassar dengan rentang usia 20-40 tahun dan senang membagikan alur kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan sehari-hari di instagram. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 300 orang. Berikut
ini adalah gambaran deskripsi responden penelitian berdasarkan jenis kelamin dan usia.

Tabel 1. Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%)
1 Laki-laki 73 24
2 Perempuan 227 76
Jumlah 300 100%

Tabel 2. Deskripsi Berdasarkan Usia
No. Usia Jumlah Responden Presentase (%0)
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1 20 - 25 Tahun 282 93

2 26 - 30 Tahun 7 3

3 31 - 35 Tahun 7 3

4 36 - 40 Tahun 4 1
Jumlah 300 100%

Deskripsi data penelitian diperoleh dari kategorisasi variabel yaitu, dengan menggunakan
mean empirik. Data empirik adalah data yang diperoleh berdasarkan respon yang diberikan oleh
responden pada skala penelitian. Skala kecenderungan perilaku narsistik terdiri atas 11 aitem
dengan rentang skor 1 sampai 5. Data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai mean empirik
variabel kecenderungan perilaku narsistik adalah 31 dan standar deviasi adalah 6. Kategori
kecenderungan perilaku narsistik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Kategorisasi Skor Kecenderungan Perilaku Narsistik

Batas Ketegori Frekuensi Presentase (%) Kategori
(40)< X 22 7 Sangat Tinggi
(34) - <X < (40) 52 17 Tinggi
(28) — <X < (34) 125 42 Sedang
(22) <X < (28) 75 25 Rendah
X <(22) 26 9 Sangat Rendah
Jumlah 300 100%

Skala harga diri terdiri atas 11 aitem dengan rentang skor 1 sampai 5. Data dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai mean empirik variabel harga diri adalah 40 dan standar
deviasi adalah 5. Kategori harga diri dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Kategorisasi Skor Harga Diri

Batas Ketegori Frekuensi Presentase (%) Kategori
47 <X 25 8 Sangat Tinggi
(42) — <X < (47) 84 28 Tinggi
(37) —<X < (42) 104 35 Sedang
(32) <X < (37) 74 25 Rendah
X <(32) 13 4 Sangat Rendah
Jumlah 300 100%

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji korelasi non parametrik Spearman’s
rho. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara harga diri dan
kecenderungan perilaku narsistik pengguna instagram pada dewasa awal. Hasil uji hipotesis dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Variabel r p Keterangan

Harga diri-Kecenderungan -
Perilaku Narsistik -0,114 0,048 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi
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(r) sebesar -0,114 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,048. Kaidah yang digunakan adalah apabila
nilai p < 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel harga diri dan kecenderungan perilaku narsistik. Nilai koefisien
korelasi (r) sebesar -0,114 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara variabel
harga diri dan kecenderungan perilaku narsistik pengguna instagram pada dewasa awal.

Analisis tambahan pada penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan harga diri dan
kecenderungan perilaku narsistik pengguna instagram pada dewasa awal berdasarkan jenis
kelamin. Hasil analisis tambahan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Analisis Mann-Whitney Harga Diri dan Kecenderungan
Perilaku Narsistik Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel p Keterangan
Harga diri 0,072 Tidak ada perbedaan
Kecenderungan Perilaku Narsistik 0,482 Tidak ada perbedaan

Berdasarkan hasil analisis tambahan pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel harga
diri memiliki nilai signifikansi sebesar 0,072 dan pada variabel kecenderungan perilaku narsistik
memiliki nilai signifikansi sebersar 0,482. Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi p >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan harga diri perempuan dan laki-
laki, serta tidak terdapat perbedaan kecenderungan perilaku narsistik perempuan dan laki-laki.

Pembahasan

Hasil analisis deskriptif kecenderungan perilaku narsistik pada penelitian ini memeroleh
mean empirik sebesar 31 dan standar deviasi sebesar 6. Jumlah responden yang ikut berpartisipasi
dalam penelitian ini sebanyak 300 orang pengguna instagram yang memiliki rentang usia 20-40
tahun, dengan nilai minimum 16 dan maksimal 50. Berdasarkan kategorisasi yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa 22 orang atau 7% responden memiliki kecenderungan perilaku narsistik
yang sangat tinggi, 52 orang atau 17% responden memiliki kecenderungan perilaku narsistik yang
tinggi, 125 orang atau 42% responden memiliki kecenderungan perilaku narsistik yang sedang, 75
orang atau 25% responden memiliki kecenderungan perilaku narsistik yang rendah, dan 26 orang
atau 9% responden memiliki kecenderungan perilaku narsistik yang sangat rendah. Berdasarkan
data tersebut, maka diketahui bahwa kecenderungan perilaku narsistik pengguna instagram usia
dewasa awal berada pada kategori sedang.

Secara umum, responden dalam penelitian ini tergolong dalam kategori sedang. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kecenderungan perilaku narsistik yang dimiliki mayoritas responden masih
dalam rentang rata-rata. Berdasarkan dari hasil pengamatan peneliti, dapat diketahui bahwa
mayoritas responden cenderung berperilaku narsistik untuk mengaktualisasikan dirinya agar
mendapat perhatian dari pihak lain. Mehdizadeh (2010) dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa perilaku narsistik adalah suatu pola kemegahan, kebutuhan untuk dikagumi, dan merasa
berlebihan dalam menganggap dirinya sebagai individu yang penting. Individu yang narsistik
cenderung acuh pada hubungan interpersonal, kehangatan, atau aspek-aspek positif yang lain dari
hasil relasi. Sebaliknya, individu menggunakan relasi untuk tampil sukses dan populer, serta
berusaha untuk terlihat menarik. Hal tersebut terjadi semata-mata hanya mengejar sensasi dimata
publik.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden P dan N diperoleh informasi bahwa
mereka seringkali mengakses media sosial instagram dan membagikan alur kegiatannya sebagai
bentuk ekspresi diri seperti memilih foto terbaik untuk diunggah agar mendapat perhatian dari
individu lain dan mendapatkan banyak teman. Kedua responden mengungkapkan bahwa semakin
mereka mendapatkan perhatian dari khalayak, maka kepercayaan diri yang dimiliki pun semakin
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bertambah karena merasa bahwa individu lain mampu menerima dirinya, sehingga perilaku

tersebut dilakukan secara berulang dan terus menerus. Lam (2012) mengemukakan bahwa perilaku

narsistik berasal dari rasa percaya diri dan konsep diri tiap individu. Rasa percaya diri yang dimiliki

individu kemudian diaktualisasikan melalui bentuk perilaku, seperti merasa bahwa dirinya adalah
individu yang unik, memiliki inteligensi yang lebih, dan memiliki potensi yang lebih.

Peneliti kemudian melakukan analisis pada setiap aspek kecenderungan perilaku narsistik
yang diukur dalam penelitian ini. Bedasarkan hasil kategorisasi dari ketujuh aspek yang diukur
dalam skala kecenderungan perilaku narsistik, dapat disimpulkan bahwa pada aspek eksibisionisme
memiliki nilai mean lebih tinggi dibandingkan dengan aspek yang lain. Data pada penelitian ini
menunjukkan bahwa aspek eksibisionisme memiliki presentase tertinggi dalam kategori tinggi,
artinya individu senang mengunggah foto di instagram untuk memperlihatkan penampilan fisiknya
untuk menarik perhatian pengguna instagram yang lain. Raskin dan Terry (1998) mengemukakan
bahwa ketika individu memiliki eksibisionisme tinggi, maka individu cenderung gemar
memperlihatkan penampilan fisik guna mendapat pengakuan dan pujian dari individu lain terhadap
jati dirinya.

Kecenderungan perilaku narsistik adalah perilaku yang ditampilkan individu untuk
membagikan suatu hal yang dianggap membanggakan atau hanya sekedar membagikan tentang
keadaan dirinya kepada individu lain, seperti pada keluarga, teman, atau individu yang baru
dikenali. Salah satu contoh adalah individu pengguna instagram yang seringkali membagikan alur
kegiatan atau aktivitas yang sedang dilakukan dengan mengikuti tren masa kini untuk membentuk
persepsi individu lain terhadap dirinya. Penelitian Rahmayanti (2019) mengemukakan bahwa
perilaku individu seperti membuat status yang menceritakan tentang keadaan diri, mengunggah
foto, dan amembagikan ktivitas yang sedang dilakukan dalam media sosial dapat berujung pada
kecenderungan perilaku narsistik. Individu mengunggah foto diri, foto makanan, atau foto bersama
teman-temannya yang bertujuan untuk mendapatkan perhatian pada media sosial. Sama halnya
ketika individu sedang berkeluhkesah, seringkali ia menginginkan teman-temannya didalam media
sosial tersebut untuk memberi respon atas apa yang dialami.

Hasil analisis deskriptif harga diri pada penelitian ini memeroleh mean empirik sebesar 40
dan standar deviasi sebesar 5. Jumlah responden yang ikut berpartisipasi dalam penelitian ini
sebanyak 300 orang pengguna instagram yang memiliki rentang usia 20-40 tahun, dengan nilai
minimum 29 dan maksimal 55. Berdasarkan kategorisasi yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa 25 orang atau 8% responden memiliki harga diri yang sangat tinggi, 84 orang atau 28%
responden memiliki harga diri yang tinggi, 104 orang atau 35% responden memiliki harga diri yang
sedang, 74 orang atau 25% responden memiliki harga diri yang rendah, dan 13 orang atau 4%
responden memiliki harga diri yang sangat rendah. Berdasarkan data tersebut, maka diketahui
bahwa harga diri pengguna instagram usia dewasa awal berada pada kategori sedang.

Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa harga diri adalah evaluasi yang dibuat oleh
individu tentang dirinya sendiri serta pandangan terhadap diri sendiri terutama dalam sikap
menerima, menolak, dan kepercayaan individu terhadap kemampuan, keberartian, kesukesan, dan
keberhargaan diri yang dimiliki. Sedikes (Baron & Byrne, 2005) mengemukakan bahwa terdapat tiga
kemungkinan motif dalam evaluasi yaitu penilaian diri, peningkatan diri dan verifikasi diri. Pada
penilaian diri, individu memperoleh pengetahuan yang akurat tentang dirinya sendiri. Pada
peningkatan diri, individu mendapatkan informasi positif tentang dirinya sendiri, dan pada verifikasi
diri individu mengkonfirmasi sesuatu yang diketahui tentang diri sendiri.

Secara umum, responden dalam penelitian ini tergolong dalam kategori sedang. Artinya
individu cenderung mengevaluasi dirinya baik secara postif dan negatif. Berdasarkan dari hasil
pengamatan peneliti, dapat diketahui bahwa penilaian yang dilakukan oleh individu terhadap
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dirinya didasarkan atas pengalaman yang didapatkan pada kehidupan sehari-hari. Seringkali
individu menilai dirinya sendiri sebagai individu yang mampu menjalani kehidupan sebaik-
baiknya berdasarkan kompetensi atau kemampuan yang dimiliki, namun disisi lain masih merasa
ragu dengan keberhargaan dirinya. Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa individu dengan
golongan harga diri yang sedang memiliki tata cara bertindak dan sifat yang mendekati ciri-ciri
individu yang memiliki harga diri yang tinggi. Perbedaan keduanya hanya terletak pada intensitas
keyakinan diri, ketidakyakinan saat menilai diri pribadi, serta bergantung pada penerimaan
lingkungan sosialnya.

Peneliti kemudian melakukan analisis pada setiap aspek harga diri yang diukur dalam
penelitian ini. Bedasarkan hasil kategorisasi dari keempat aspek yang diukur dalam skala harga
diri, dapat disimpulkan bahwa pada aspek kompetensi memiliki nilai mean lebih tinggi
dibandingkan dengan aspek yang lain. Data pada penelitian ini menunjukkan bahwa aspek
kompetensi memiliki presentase tertinggi dalam kategori rendah, artinya individu memiliki
keraguan akan kemampuan yang dimiliki serta merasa tidak mampu untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi berdasarkan kompetensi yang dimiliki. Coopersmith (1967)
mengemukakan bahwa kompetensi ditandai dengan kemampuan individu untuk mencapai harapan
dan cita-cita yang di inginkan. Individu yang tidak yakin dengan kemampuan dirinya cenderung
memiliki harga diri yang rendah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap responden P dan N diperoleh informasi
bahwa mereka seringkali ragu dengan kemampuan yang dimiliki, ketika dihadapkan dengan
sebuah masalah mereka lebih memilih untuk menghindarinya, cara yang dilakukan adalah
mengalihkan perhatian ke media sosial guna mendapatkan hiburan dan melupakan masalah yang
sedang dialami. Coopersmith (1967) mengemukakan individu yang tidak memiliki keyakinan
untuk berhasil dan tidak didukung oleh kemampuan yang cukup, maka individu akan merasa tidak
mampu dan tidak yakin untuk mengatasi setiap masalah yang dihadapi dan pada akhirnya
membentuk harga diri yang rendah.

Maslow (Purnasari & Abdullah, 2018) mengemukakan bahwa harga diri adalah kebutuhan
manusia yang harus dipenuhi atau dipuaskan sebelum lanjut ke tingkat kebutuhan yang lebih tinggi.
Kebutuhan terhadap harga diri ini terdiri dari dua jenis, yaitu penghargaan diri dan penghargaan
yang diterima dari individu lain. Ketika individu merasa bahwa dirinya dicintai dan memiliki rasa
memiliki, maka individu tersebut akan mengembangkan kebutuhan untuk penghargaan. Santi dan
Damariswara (2017) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa individu dengan individu dengan
harga diri yang rendah akan cenderung memiliki bersikap pesimis dan merasa kurang mampu,
merasa bahwa terus akan mengalami kegagalan, merasa tidak puas dengan kehidupan yang dijalani,
lalu akhirnya menjadikan individu sebagai seseorang yang rendah diri. Sedangkan individu dengan
harga diri yang tinggi akan mampu menghargai diri sendiri tanpa harus bergantung pada penilaian
individu lain tentang kepribadian atau sifat yang dimilikinya.

Branden (1992) mengemukakan bahwa perkembangan harga diri individu dapat terhambat
karena dua hal, yaitu perasaan takut dan perasaan bersalah. Perasaan takut muncul ketika individu
merasa kurang mampu dan tidak berani dalam menghadapi kenyataan-kenyataan yang terjadi
dalam kehidupan, hal ini berkaitan dengan tanggapan negatif individu terhadap dirinya sendiri
yang pada akhirnya menjadikan individu selalu hidup dalam bayang-bayang ketakutan. Perasaan
bersalah muncul ketika individu melanggar nilai-nilai moral, serta berlarut-larut dalam kesalahan
yang merasa bahwa dirinya telah melakukan pelanggaran atas nilai-nilai kehidupan yang telah
ditanamkan oleh orang yang sangat dihargai atau ditakuti. Individu yang telah menentukan
kriteria baik dan buruk dalam kehidupannya dan memiliki pegangan hidup berdasarkan
keyakinan dan kesadaran diri, maka akan memiliki perasaan bersalah ketika hal tersebut
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dilanggar.

Hasil dari uji hipotesis dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara harga diri dan kecenderungan perilaku narsistik pengguna instagram pada dewasa
awal. Nilai koefisien korelasi antara harga diri dan kecenderungan perilaku narsistik yaitu sebesar
-0,114 (r=-0,114), dengan nilai signifikansi yaitu 0,048 (p<0,05). Kaidah yang digunakan adalah
apabila nilai signifikansi berada dibawah 0,05 (p<0,05) maka hipotesis diterima. Berdasarkan uji
hipotesis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara harga diri dan kecenderungan perilaku narsistik. Artinya bahwa apabila harga diri
pengguna instagram usia dewasa awal secara kuantitatif tinggi, maka kecenderungan perilaku
narsistik yang dimiliki rendah, begitupun sebaliknya.

Penelitian Dewi dan Ibrahim (2019) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara harga diri dan perilaku narsistik di media sosial. Individu dengan harga diri rendah
cenderung membutuhkan apresiasi sebagai manifestasi atas keberhargaan diri, lalu hal tersebut
menjadi dasar individu dalam berperilaku narsistik pada media sosial. Maulina (2017) dalam hasil
penelitiannya mengemukakan bahwa harga diri adalah salah satu faktor yang memengaruhi
perilaku narsistik. Individu dengan kecenderungan perilaku yang narsistik membutuhkan apresiasi
untuk membentuk harga diri. Hal tersebut menjadi dasar individu gemar bermain media sosial,
seperti instagram guna memenuhi kebutuhan tersebut.

Penelitian Haikal (2018) mengungkapkan bahwa individu dengan kecenderungan perilaku
narsistik mempunyai harga diri rendah dan rentan untuk terkena depresi, sehingga ingin terus
menjadi pusat perhatian dan membutuhkan pengakuan, serta penghormatan dari individu lain.
Salah satu cara yang dilakukan, yaitu mengunggah aktivitas kegiatan yang sedang dilakukan pada
akun media sosial, seperti instagram. Berdasarkan hasil penelitian Laeli, Sartika, Rahman, dan
Fatchurrahmi (2018) mengungkapkan bahwa individu cenderung membela diri dengan cara
memunculkan perilaku yang cenderung narsistik di media sosial untuk menghilangkan perasaan
tidak adekuat dan harga diri yang tergolong rendah. Penelitian Nasution (2021) mengungkapkan
bahwa individu dengan harga diri yang tinggi memiliki kemampuan atau kekuatan untuk
memengaruhi individu lain. Penghormatan dan pengakuan dari orang lain membuat individu
cenderung lebih rendah melakukan perilaku yang narsistik. Ketika individu mengunggah foto atau
status di media sosial, semata-mata atas dasar keinginan untuk berbagi, bukan niat untuk
menunjukkan kepentingan diri, ingin dianggap spesial, dikagumi, perasaan iri, serta sifat arogan
dan angkuh.

Penelitian Utami, Ramadhani, dan Lestari (2020) mengungkapkan bahwa individu dewasa
yang merasa puas dengan kehidupan sehari-harinya akan menunjukkan perilaku yang bahagia,
mampu untuk mengontrol emosi dengan baik, dan jarang merasakan emosi negatif seperti
kesedihan atau kemarahan. Individu tersebut akan lebih mampu menunjukkan harga diri yang
tinggi, seperti mengemban tanggungjawab dengan baik, mempresentasikan diri sesuai dengan
realita yang ada, dan tidak menampilkan perilaku berlebihan ketika berada di hadapan individu
lain. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa individu tersebut jauh dari perilaku narsistik yang
seringkali digambarkan sebagai individu yang cenderung suka mengeksploitasi kehidupan individu
lain, berkurangnya rasa empati, terlalu berlebihan dalam mempresentasikan diri, serta kurang bijak
dalam menggunakan media sosial.

Berdasarkan hasil analisis tambahan yang dilakukan pada penelitian ini, hasil menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara harga diri dan kecenderungan perilaku
narsistik berdasarkan jenis kelamin responden. Nilai signifikansi variabel harga diri sebesar 0,072
dan nilai signifikansi variabel kecenderungan perilaku narsistik sebersar 0,482. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi p > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
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kuantitatif tidak terdapat perbedaan harga diri perempuan dan laki-laki, serta tidak terdapat
perbedaan kecenderungan perilaku narsistik perempuan dan laki-laki.

Penelitian Bhakti (2016) menunjukkan hasil bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara harga diri dan kecenderungan perilaku narsistik laki-laki dan perempuan. Hal tersebut
dikarenakan beberapa faktor gaya hidup dan teknologi internet. Faktor-faktor tersebut mampu
memengaruhi memahaman, gagasan, dan perilaku individu, baik di dunia nyata maupun dunia
maya. Teknologi internet memunculkan jejaring sosial salah satunya adalah instagram yang dapat
memudahkan individu untuk berinteraksi satu sama lain. Sementara itu, gaya hidup perempuan dan
laki-laki saat ini cenderung sama, dimana penampilan fisik tidak hanya menjadi otoritas bagi
perempuan saja, namun sama halnya dengan laki-laki. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Apsari (2010) mengungkapkan bahwa laki-laki tidak lagi sungkan untuk menggunakan produk
yang sebelumnya dominan dipakai oleh perempuan. Persamaan gaya hidup ini menyebabkan laki-
laki ingin terus menunjukkan perubahan penampilannya guna mendapatkan pengakuan dan
penghargaan dari orang lain. Hal tersebut sama dengan perilaku yang pada umumnya sering
dilakukan oleh perempuan.

Hasil penelitian Mehdizadeh (2010) mengungkapkan bahwa perempuan dengan
kecenderungan perilaku narsistik lebih mengarah pada masalah citra tubuh agar merasa lebih
unggul dan mendapatkan pengakuan dari orang lain guna meningkatkan harga diri. Goodman dan
Leff (Bhakti, 2016) mengemukakan bahwa perempuan seringkali mempresentasikan keindahan
fisiknya agar mendapat kekaguman dari laki-laki. Sedangkan laki-laki dengan kecenderungan
perilaku narsistik lebih fokus pada kekuatan, inteligensi, dan status sosial guna meningkatkan harga
dirinya. Anggraini (2009) mengemukakan bahwa selama ini perempuan dipandang pasif
dibandingkan laki-laki, namun disisi lain perempuan selalu berupaya untuk menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan guna menunjukkan bahwa ia dapat bersaing dengan laki-laki. Wati
(Anggraini, 2009) mengungkapkan bahwa bahwa sekitar 85% perempuan mampu menjadi
pemimpin yang baik dalam rumah tangganya, perempuan mampu mengambil alih kendali untuk
mendidik dan bekerja, sama halnya dengan laki-laki.

Anggraini (2009) mengemukakan bahwa harga diri bukanlah sesuatu yang dibawa sejak
lahir. Harga diri individu terbentuk dan berkembang berdasarkan pengalaman dan interaksi
individu dengan lingkungannya dalam kehidupan sehari-hari, serta didukung oleh tugas
perkembangan yang sama antara perempuan dan laki-laki dewasa awal, hal tersebut menjadi salah
satu alasan tidak adanya perbedaan harga diri yang dimiliki. Bergagna dan Tartaglia (2018)
mengemukakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kesamaan untuk membandingkan diri
sendiri dengan individu lain, seperti membandingkan penampilan fisik dan kemampuan yang
dimiliki.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengujian hipotesis, nilai koefisien korelasi harga diri
dan kecenderungan perilaku narsistik yang diperoleh yaitu sebesar -0,114 (r=-0,114), dengan nilai
signifikansi yaitu 0,048 (p<0,05) artinya hipotesis penelitian ini diterimam sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri dan kecenderungan perilaku
narsistik pengguna instagram pada dewasa awal. Makin tinggi tingkat harga diri pada individu,
maka kecenderungan perilaku narsistik yang dimiliki makin rendah. Sebaliknya, makin rendah
harga diri individu, maka kecenderungan perilaku narsistik yang dimiliki makin tinggi.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka peneliti memerikan saran sebagai berikut:

Bagi responden, diharapkan mengetahui pentingnya meningkatkan harga diri dan
mengurangi perilaku yang mengarah pada kecenderungan perilaku narsistik, sehingga dapat
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menjalankan fungsi kehidupan dengan sebaik-baiknya. Individu dengan harga diri yang tergolong
dalam kategori sedang hingga rendah, diharapkan mampu meningkatkan harga diri, seperti lebih
memiliki kepercayaan diri, merasa yakin dengan kemampuan diri, serta mengembangkan
kompetensi yang dimiliki agar dapat memberikan manfaat terutama bagi diri sendiri dan individu
lain. Individu yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik dengan kategori sedang hingga
tinggi, diharapkan mampu mengurangi perilaku tersebut, seperti memanfaatkan instagram dengan
baik, mampu mengendalikan perasaan ketika mendapatkan pujian dari individu lain saat
mengunggah aktivitas di instagram, serta mampu menerima Kritikan guna menghindari respon
negatif dari lingkungan sekitar yang dapat menimbulkan perasaan yang tidak adekuat, rasa iri, dan
krisis percaya diri.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar dapat menambah karakteristik
responden, seperti rentang waktu penggunaan instagram agar responden dapat digolongkan
kedalam pengguna instagram yang aktif atau pastif. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya
dapat melibatkan variabel lain yang berhubungan dengan kecenderungan perilaku narsistik selain
harga diri, seperti variabel kontrol diri, perasaan subjektif, dan kesepian. Peneliti juga menyarankan
kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian ini pada sampel dewasa awal yang
lebih luas, bukan hanya pada pengguna instagram tetapi pengguna media sosial secara umum
seperti facebook, twitter, tiktok, dan sebagainya.
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